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ABSTRAK

NI LUH PUTRI ZEIN JAPAR SADIA PALEGA. Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian
Stunting pada Anak Usia 24-59 Bulan di Puskesmas Kinovaro Kabupaten Sigi. Dibimbing oleh
ISMAWATI dan SAKA ADHIJAYA PENDIT

Kabupaten Sigi masuk dalam 4 kabupaten dengan lokus utama stunting di Provinsi Sulawesi Tengah.
Puskesmas Kinovaro yang berada di Kabupaten Sigi memiliki jumlah anak stunting yang cukup tinggi
yaitu 109 anak stunting dan 31% diantaranya adalah anak berusia 24-59 bulan yang berjumlah 34
anak. Faktor risiko yang diperkirakan dapat memprediksi kejadian stunting adalah pengetahuan ibu
tentang ASI Eksklusif, BBL dan IMD. Tujuan penelitian mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Puskesmas Kinovaro Kabupaten
Sigi. Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel
adalah 30 responden diambil dengan teknik simple random sampling. Hasil analisis univariat sebagian
besar ibu memiliki pengetahuan baik (43,3%), BBL normal (63,3%), melaksanakan IMD (70%), dan
anak tidak mengalami kejadian stunting (60%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson
didapatkan nilai keseluruhan variabel p-value (0,000<0,05). Kesimpulan penelitian ada hubungan
pengetahuan ibu, BBL, dan pelaksanaan IMD dengan kejadian stunting. Oleh sebab itu disarankan
kepada ibu untuk meningkatkan pengetahuan tentang pemenuhan gizi ibu selama masa kehamilan,
manfaat ASI eksklusif dan keuntungan pelaksanaan IMD baik pada masa pra-konsepsi, selama
kehamilan maupun selama periode pertumbuhan anak untuk mengatasi risiko kejadian stunting.

Kata Kunci : BBL, IMD, Pengetahuan, Stunting



NI LUH PUTRI ZEIN JAPAR SADIA PALEGA. The Correlation Factors Of Stunting Toward
Children Within 24-59 Months Old In Kinovaro Public Health Center, Sigi Regency. Supervised by
ISMAWATI and SAKA ADHIJAYA PENDIT

ABSTRACT

Sigi Regency is one of locus of Stunting cases in Central Sulawesi Province, and Kinovaro PHC is
located in Sigi Regency that have 109 children in stunting case which about 34 children within 24-59
months ol or 31% of them. The risk factor for predisposition of ing such as knowledge
regarding the exclusive breast feeding, birth weight, and early initiation of feeding. The aim of
research to identify the correlation factors of stunting toward children within 24-59 months old in
Kinovaro Public Health Center, Sigi Regency. This is analyses observational research with cross
sectional approached. Total of sampling is 30 respondents that taken by simple random sampling
technique. The result of univariate analyses found that about 43,3% of women have good knowledge,
normal of birth weight about 63,3% and about 70% of early initiation of feeding performed, and about
60% children free of stunting. Bivariate analyses result by pearson test found that p-value
(0,000<0,05). Conclusion mentioned that have correlation of knowledge, birth weight and
early initiation of feeding performed with ing case. So, it suggested toward to improve the
knowledge regarding the nutrient needed, exclusive breast feeding, early initiation of feeding
performed benefit both during pregnant and growth phase of children inprevention of stunting case.

Keyword : birth weight, early initiation of feeding, knowledge, stunting &
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia masuk dalam tingkat ke-5 negara dengan populasi anak stunting
di dunia. Anak yang berusia kurang dari 5 tahun cenderung lebih pendek dari
ukuran anak seusianya. Permasalahan kurang gizi dan stunting masih belum
mendapat penyelesaian sehingga pemerintah menjadikan hal ini prioritas dan
masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) pada tahun
2015-2019. Pemerintah menjadikan stunting dalam prioritas rencana
pembangunan menengah karena anak-anak dengan stunting cenderung memiliki
pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan status kesehatan yang lambat
sehingga berdampak pada pertumbuhan individu dewasa yang tidak sehat, tidak
memiliki kemampuan kognitif yang baik, produktivitas yang rendah serta
meningkatkan resiko penyakit sehingga hal ini dapat menjadi salah satu penyebab
kerugian jangka panjang bagi perekonomian Indonesia @

Perkiraan potensi kerugian yang dialami oleh negara karena kondisi stunting
ini mencapai 260-390 triliyun pertahun. Hal ini sesuai dengan data dari World
Bank tahun 2016 dimana potensi kerugian ekonomi negara akibat stunting
berkisar 2-3% Produk Domestik Bruto (PDB). Sehingga Batasan jumlah balita
yang mengalami stunting ditetapkan oleh World Health Organization (WHO)
yaitu (20%) sementara Indonesia berada pada prevelensi diatas batas yang
ditetapkan yaitu (> 20%)®@. Prevalensi anak balita yang mengalami stunting
menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 mencapai (21,9%)
atau berkisar 149 juta balita di dunia mengalami stunting®®.

Di Indonesia prevalensi stunting tertinggi berada pada Provinsi Nusa
Tenggara Timur 43,5%“. Prevalensi stunting pada balita di Provinsi Sulawesi
Tengah tahun 2017 kategori sangat pendek sebesar 14,0% dan kategori pendek
sebesar 22,1%. Tetapi jika dilihat dari usia maka prevalensi stunting tertinggi

adalah pada rentang usia 24-59 bulan yaitu 28,3%. Ada 13 Kabupaten di Provinsi



Sulawesi Tengah Kabupaten Sigi masuk dalam 4 kabupaten dengan lokus utama
stunting selain Kabupaten Morowali, Parigi Moutong dan Banggai®. Sejalan
dengan investigasi oleh Kadar Ramadhan di Kec Lore Selatan Kab. Poso tahun
2019 menyatakan bahwa jika dilihat dari usia, angka stunting cenderung lebih
tinggi pada anak 24-59 bulan sebesar 40,4% dibandingkan anak usia 0-23 bulan
(baduta) sebesar 26,9%.

Angka yang cukup besar sejalan dengan investigasi oleh Fajariyah dan
Hidajah di Indonesia tahun 2020 yang menyatakan prevalensi stunting pada usia
24-59 bulan lebih tinggi dari anak usia 0-23 bulan stunting paling banyak terjadi
pada anak usia dua (17,65%) dan tiga tahun (17,48%). Karena pada usia
pertumbuhan awal dimana pada usia ini seharusnya anak-anak mendapatkan
kebutuhan gizi yang baik tetapi tidak dipenuhi sehingga pada tahap pertumbuhan
selanjutnya yaitu usia 24-59 bulan terjadi gejala-gejala kekurangan gizi pada anak
yang ditandai dengan masalah pada pertumbuhan fisik®. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Bangladesh, India dan Pakistan dimana resiko
terbesar terhambatnya pertumbuhan terjadi pada anak usia 24-59 bulan®.

Salah satu faktor risiko yang diperkirakan dapat memprediksi kejadian
stunting adalah pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif. Pengetahuan tentang ASI
eksklusif yang kurang akan berpengaruh pada praktik pemberian ASI ekslusif ibu.
Pemberian ASI yang kurang dari 6 bulan dapat memaksimalkan risiko stunting
karena saluran pencernaan bayi tidak cukup sempurna sehingga mudah akan
penyakit infeksi seperti diare juga ISPA. Investigasi Nugraheni tahun 2020 bahwa
ibu dengan pengetahuan tentang ASI Eksklusif yang rendah berdampak pada anak
yang tidak diberikan ASI secara Eksklusif dan berisiko terkena stunting hingga
1,282 kali lebih tinggi dari anak yang diberikan ASI eksklusif?.

Selain karena pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif yang kurang
mempengaruhi keadaan stunting, berat badan lahir juga berpengaruh terhadap
kasus stunting. Prevalensi balita Indonesia yang lahir dengan keadaan bobot
tubuh dibawah 2500 gram serta panjang tubuh dibawah dari 48 cm di tahun 2018

lumayan tinggi dengan persentase 6,2% untuk balita dengan bobot lahir rendah



dan 22,7% untuk balita dengan panjang lahir kurang dari nilai normal. Hasil
investigasi oleh Fitri, L tahun 2018 menyatakan bahwa sebesar 1.665 kali resiko
stunting terjadi pada balita dengan bobot lahir rendah dan panjang lahir kurang®®.

Selain berat badan lahir rendah faktor penyebab stunting juga disebabkan
bayi baru lahir tidak diberikan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) kurang dari 1 jam
awal kehidupan bayi. IMD adalah hak setiap bayi yang baru dilahirkan sesuai
dengan peraturan pemerintah nomor 33 tahun 2012 tentang pemberian air susu
eksklusif. IMD yang tidak diberikan pada bayi baru lahir akan menimbulkan
masalah gizi stunting. Investigasi yang dilakukan oleh Ernawati tahun 2020
menyimpulkan bahwa bayi yang tidak diberikan IMD saat baru lahir beresiko
3,308 terkena stunting daripada bayi yang diberikan IMD kurang dari 1 jam
setelah lahir®?.

Problematika stunting disebabkan karena banyak faktor dimana penelitian
yang dilakukan oleh Nugroho, Sasongko dan Kristiawan pada tahun 2021 tentang
faktor-faktor penyebab stunting pada balita di Indonesia menyatakan bahwa pada
nilai akhir review teridentifikasi bahwa ada beberapa penyebab terjadinya stunting
yaitu energi tidak adekuat, berat badan lahir, tingkat pendidikan ibu, penerimaan
bulanan keluarga, model asuh dan keanekaragaman makanan dengan nilai p = <
0,05“®). Penelitian yang dilakukan oleh Windasari, Syam dan Kamal tahun 2020
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara anak baru lahir yang
diberikan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dengan anak baru lahir yang tidak
diberikan IMD®. Penelitian yang dilakukan oleh Sampe, Toban dan Madi tahun
2020 menunjukkan lewat uji chi-square bahwa ada hubungan pemberian ASI
eksklusif terhadap stunting. Banyak manfaat yang diberikan lewat pemberian ASI
eksklusif pada bayi dimana bayi yang diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan
memiliki daya tahan tubuh yang lebih kuat, memiliki kecerdasan mental yang
lebih baik serta lebih stabil dalam sosial, emosional dan spiritualnya®®.

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terdapat
beberapa hal yang dapat menjadi resiko kejadian stunting yaitu problematika

BBLR Kabupaten Sigi tertinggi di Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 10%. Selain



itu pemberian ASI Eksklusif sebesar 61,9% dan Inisiasi Menyusui Dini terendah
di Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 67,6% angka ini masih jauh dari target
cakupan Kemenkes yaitu 80%®. Puskesmas Kinovaro yang berada di Kabupaten
Sigi memiliki jumlah anak stunting yang cukup tinggi yaitu 109 anak stunting dan
31% diantaranya adalah anak berusia 24-59 bulan berjumlah 34 orang anak"”
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di
Puskesmas Kinovaro Kabupaten Sigi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah
yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah “Apa saja faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Puskesmas
Kinovaro Kabupaten Sigi?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di
Puskesmas Kinovaro Kabupaten Sigi.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
a. Ada hubungan pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif dengan kejadian
stunting pada anak usia 24-59 bulan di Puskesmas Kinovaro Kabupaten
Sigi.
b. Ada hubungan Berat Badan Lahir dengan kejadian stunting pada anak usia
24-59 bulan di Puskesmas Kinovaro Kabupaten Sigi.
c. Ada hubungan Inisiasi Menyusu Dini dengan kejadian stunting pada anak
usia 24-59 bulan di Puskesmas Kinovaro Kabupaten Sigi.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diyakini dapat memperkaya khasanah ilmiah, khusunya
pada pemahaman tentang teori dan konsep balita stunting yang dapat
dikembangkan bagi peneliti selanjutnya.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan atau motivasi bagi
masyarakat khususnya bagi calon ibu hamil, ibu hamil dan ibu yang memiliki
anak balita dalam mencegah maupun mengurangi kejadian stunting pada
anak.

3. Bagi Puskesmas Kinovaro
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber informasi yang dapat
dijadikan sebagai masukan dalam rangka perbaikan dan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat khususnya pada anak balita dengan cara
mengidentifikasi faktor penyebab sehingga kedepannya dapat menekan

kejadian stunting.
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